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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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TIPOLOGI SINTAKSIS: URUTAN KATA DAN FRASABAHASA BANJAR DAN
IMPLIKASINYA
Siti Jamzaroh
Balai Bahasa Kalimantan Selatan
sitijamzaroh@ymail.com
Abstract
This paper discusses the typologhy of language. Word order patterns were affecting
the realization of words and phrases. Relying on the theory of universality Greenberg, and
developed by Poedjosoedarmo (2000) found that Banjar Language (a) does not have a
marker on noun cases, and instead have prepositions as case markers, (b) there is no gender
or jantina marker on nouns, (c ) no marker katon, (d) there is no correspondence between N
and V. At Verba (e) aspect markers and the modalities markers of a verbal phrase. (f) the
regristasi affixes, and the presence of a characteristic form of passive verbs.
Keywords:  Greenberg, jantina, and aspects
1. Pendahuluan
Kesemestaan dan kekhasan tatabahasa secara lintas bahasa menjadi hal yang menarik dan
menantang untuk ditelaah. Kajian linguistik mikro dan makro telah dan terus berkembang dengan dasar
filosofis dan teoretis yang memungkinkan para peneliti dan ahli bahasa dapat membedah “apa itu
bahasa”. Pada bidang linguistik mikro, kajian tipologi linguistik terhadap bahasa-bahasa nusantara masih
memerlukan pencermatan dan  kesungguhan karena banyak sekali sifat-perilaku gramatikal bahasa-
bahasa daerah tersebut yang belum terungkap (Jufrizal, 2009: 2).
Pola urutan kata (termasuk di dalamnya frasa)  atau word order dalam sebuah bahasa tentu
memiliki persamaan dan perbedaan dengan bahasa lain.. Pola urutan kata ternyata membawa implikasi
atau pengaruh pada gramatika sebuah bahasa . Frasa yang cenderung panjang menyebabkan frasa tersebut
tidak mudah dipindah-pindahkan. Sebaliknya, frasa yang pendek menyebabkan urutan frasa tersebut
memiliki mobilitas yang  tinggi atau mudah dipindah-pindahkan.  Penelitian  urutan kata dan
implikasinya terhadap perwujudan kata dan frasa ini memang belum banyak diterapkan dalam bahasa-
bahasa daerah. Tujuannya untuk mengklasifikasikan bahasa-bahasa di Nusantara ini berdasarkan pola-
pola tertentu. Greenberg (1966)  mengusulkan suatu tipologi ang disebut sebagai Tipologi Urutan Dasar
(Basic Order). Empat parameter yang digunakan, yaitu : (1) pola urutan  Subyek-Verb-Obyek dalam
sebuah kalimat berita,yang dilambangkan denganS (Subjek) V (Verb), dan O (Objek); (2) berdasarkan
ada tidaknya adposisi; yaitu preposisi lawan postposisi dalam suatu bahasa yang dilambangkan dengan
Pr/Po (preposition/ postposition); (3)  berdasarkan posisi nomina dan genetif, dan (4) berdasarkan pola
urutan adjektif dan nomina, Bila adjektiva mendahului nomina, urutan  ini dilambangkan dengan A, dan
bila nomina mendahului adjektiva maka urutan ini dilambangkan dengan N. (Keraf, 1996: 105-
106).Berpijak teori Greenberg, Poedjosudarmo (2000) membuat klasifikasi bahasa dengan pendekatan
agak berbeda, yaitu dengan menggunakan unsur kelas kata. Jadi S, V, dan O tidak digunakan,diganti
dengan N1,V,N2,N3. N1 adalah subjek, N2  adalah objek langsung, dan N3 adalah objek tak langsung.
Dalam klasifikasi ini, S dan O digantikan dengan oleh N. Rumusan kesemestaan Poedjosoedarmo adalah
sebagai berikut: (1) dalam tatabahasa, kejelasan fungsi FN dianggap penting dengan adanya penanda-
penanda. Fungsi FN yang sudah jelas oleh letak tidak perlu diberi penanda lagi; (2)dalam bahasa yang
memungkinkan tiga FN berurutan, FN cenderung padat, sarat informasi, dan padu. FN yang padat dan
sarat informasi dapat dengan mudah berpindah-pindah tempat dalam kalimat;  dan (3) tatabahasa terdiri
atas (a) butir linguistik,(b) pola urutan, dan (c) pola intonasi. Ketiga komponen tersebut selalu
berinteraksi agar tatabahasa dapat mengikuti prinsip hemat dan jelas.Penelitian ini memiliki dua
parameter saja, yakni urutan kata dan frasa, dan implikasi terhadap perwujudan kata dan frase.
Implikasi ini dapat diperinci menjadi tujuh macam ; yakni (a)adanya penanda kasus, (b) persesuaian N1
dan V, (c)imbuhan fleksi pada V, (d) imbuhan regristasi pada V, (e) keberadaan bentuk pasif ( dan
derajad keeratan frasa (Poedjosoedarmo (2001).
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data  sekunder diperoleh
dari kumpulan cerita rakyat berjudul “Putri Junjung Buih” karya Samsiar Seman. Karena sampai saat ini
belum  diterbitkan tatabahasa Banjar. Pilihan ini didasarkan pada bahasa tersebut tidak banyak
terpengaruh dengan bahasa Indonesia. Sebagai data tambahan, penulis mempergunakan  buku  rujukan-
rujukan lain mengenai  bahasa  Banjar.
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2.Pembahasan
Bahasa Indonesia berpola VO secara konsisten dan mengalami perluasan ke kanan baik dalam
tataran frase maupun klausa (Verhaar, 1980: 39). Alieve dkk (dalam Nurhayani) menyebutkan  bahwa
bahasa Indonesia memiliki urutan predikat –objek (1990:280).. Jadi dapat disimpulkan bahwa urutan kata
yang dominan adalah NVNN. BB dan bahasa Indonesia sama-sama merupakan isolek Melayu. Bahasa
Indonesia memiliki kontruksi dominan NVNN, BB  memiliki konstruksi NVN dan VNN yang sama
banyak, terutama pada subdialek Banjar Hulu. Adapun bahasa Melayu Klasik memiliki urutan kata
dominan bentuk tasrif (V) , agen (N1) dan pasien (N3) (Van Ophuijsen,1983: 135)  dalam Nurhayani)
Jadi, sebagai perkembangan dari bahasa Melayu Klasik, BB masih dapat ditemukan  pola urutan
dominan VNN.
2.1 UrutanKata pada Klausa RelatifKlausa Intransitif
Klausa atau kalimat intransitif merupakan klausa yang tak berobjek dan tak berpelengkap, dan
hanya memiliki dua unsur wajib yakni subjek dan predikat. Kategori kata yang mengisi fungsi predikat
terbatas pada verba taktransitif (Alwi, 2003: 338). Pola kalimat intransitif  ada yang tak berpelengkap dan
ada yang berpelengkap wajib (N1-V) dan N1-V-N3). Unsur takwajib yang mengiringinya biasanya
berupa keterangan tempat, waktu, alat, dan cara. Klausa intransitif  terdiri atas (a)  tanpa pelengkap, dan
(b) dengan pelengkap.
POLA KLAUSA INTRANSITIF TANPA PELENGKAP
POLA  N1-V POLA V-N1
(1)Inyarahatan guring
N1               V
‘Dia sedang tidur’ (3) Tatinggal  ha pulangtahinya
V                               N1
‘Tertinggal  lagi
tahinya   dalam
mulutku’.
(2)Si Japunhandak bangat tajunka danau
nitu.
N1                      V
‘Si Japun ingin
sekali terjun ke
danau itu’
(4) Kada lawas tadangarbunyi
saikung lala V
N1
‘Tidak lama  terdengar
bunyi seekor burung
lalak’
Klausa intransitif merupakan klausa yang tidak berobjek tetapi berpelengkap wajib. Klausa ini
terdiri atas dua unsur wajib, yakni subjek dan predikat ditambah dengan kehadiran pelengkap yang
bersifat wajib. Kehadiran pelengkap (N3) bersifat wajib sehingga kalimat tersebut menjadi berterima.
POLA KLAUSA INTRANSITIF DENGAN PELENGKAP
POLA  N1-V-N3
(5) Anak raja hasil tapaan nitubangaranRadin Putra.
N1                                         V                 N3
‘Anak raja hasil tapa itu bernama Raden Putra’
(6) Di situ Raja Pangiran Surianata lawan Putri Junjung Buih
N1
baamanat lawannang ada barataan
V                                N3
‘Di situ Raja Pangeran Surianata dan Putri Junjung
Buih beramanat kepada semua    yang hadir supaya
memelihara kerajaan, supaya hidup rukun’
Pada kalimat-kalimat di atas, kehadiran Radin Putra dan nang ada barataan bukan sebagai objek
yang dapat dipasifkan  atau diubah menjadi subjek pada kalimat pasif. Konstituen tersebut berfungsi
sebagai pelengkap.
Klausa Ekatransitif
Klausa ekatransitif merupakan klausa yang berobjek dan tidak berpelengkap. Klausa ini terdiri
atas subjek, predikat, dan objek. Predikat dalam klausa ini tergolong verba ekatransitif. Unsur tak wajib
yang melengkapinya antara lain keterangan tempat waktu, alat, dan cara. Pola kalimat ekatransitif adalah
N1-V-N2
POLA  N1-V-N2
(7) Ampu Mandastana lawan Lambung Mangkuratmandangarakan papadahan
N1 V
urang tuhanya nang rahatan garing bangat nitu
N2
‘Ampu Mandastana dan Lambung Mangkurat
mendengarkan petuah orang tuanya   yang
sedang sakit keras itu’
(8) Kamisudah maulahakanistana di Candi
N1              V                         N2
Kami sudah membangun istana di Candi
Klausa Dwitransitif
Klausa dwitransitif merupakan klausa yang terdiri atas subjek, predikat, objek dan pelengkap.
Pola kalimat dwitransitif adalah N1-V-N2-N3 atau N1-V-N3-N2.
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POLA  N1-V-N2
(9a) Kamisudah maulahakanistana di Candi gasan kadiaman
N1               V               N3                                    N2
‘Kami sudah membuatkan istana di Candi untuk
kediaman Tuan Putri’.
(9b)Kamisudah maulahakan gasan kediaman tuan putri  istana di Candi
N1             V                                      N2                     N3
‘Kami sudah membuatkan  untuk kediaman Tuan
Putri   istana di Candi’
Pada kalimat  di atas,  pola urutannya  N1-V-N3-N2  dengan N1 sebagai subjek dan N2 sebagai
objek, dan N3 sebagai pelengkap. N2 dan N3 dapat ditukarkan posisinya seperti halnya tampak pada
kalimat (9b).
2.2 Urutan Kata pada Frasa
Frasa Nomina
(FN)  NN, N Det,Ngen, N Rel, N Adj
Det N
salawar ading ‘celana adik’,rumah  nitu‘rumah itu,rumah ampunku
‘rumahku’,puhun nang ganal ‘pohon yang besar’,salawar handap ‘celana
pendek’Si Japun
Frasa Verbal
(FV) Adv (aspek) V,  Adv (modus) V
Handak bulik ‘akan pulang’,  sudah tulak’sudah pergi’rahatan makan ‘sedang
makan’, baluman guring ‘belum tidur’, kawa diambili ‘dapat diambil’, bulih
umpat ‘boleh ikut’
Frasa Adjektival
(FAdj) Adv Adj, Adj Adj, Adj Adv
kurang ganal ‘kurang besar’ labih halus ‘lebih kecil’,hijau anum ‘hijau muda’
halus banar ‘kecil sekali’, bungas banar ‘cantik sekali’
Frasa Adverbial
(Fadv) Adv Adv
laju banar ‘cepat sekali’ kurang laju ‘kurang cepat’
Frasa Preposisional
Fprep Prep N
ka hilir’ke hilir’, di pasar ‘di pasar’, matan di pahumaan ‘dari ladang’
Menurut teori Greenberg dan Hawkins, word order dari suatu  frasa nomina dari  bahasa  yang
berpola SVO adalah NA. Sebuah frasa itu dapat diperluas, baik ke kiri maupun ke kanan. Mengingat BB
memiliki urutan frasa SVO, maka konstruksi FN nya dapat diprediksikan adalah NA. Maksudnya adalah
perluasan nomina dilakukan dengan unsur pusat (UP) Nomina  mendahului atribut. Atribut di sini bisa
berarti adjektiva, numeralia, verba, frasa depan.
2.3 Implikasi Urutan Kata Terhadap Perwujudan Kata dan Frasa
2.3.1 Penggunaan Preposisi sebagai Penanda Kasus pada Nomina
Penggunaan preposisi yang setara dengan penggunaan penanda kasus memudahkan pemakaian
urutan kata yang bebas (Van Ophuysen, 1983: 123). Dalam BB, penggunaan preposisi memiliki frekuensi
sangat tinggi dalam membentuk F Prep. FPrep yang dibentuk dari Prep dan kategori lain  ini  dalam hal
ini FN banyak ditemukan dalam percakapan lisan maupun dalam teks wacana. Preposisi juga  digunakan
untuk menandai kasus posesif, datif, akusatif, lokatif, ablatif, instrumentalis, dan vokatif (Van Ophuysen,
1983: 49) pada nomina yang mengikutinya.  Berikut analisis penggunaan preposisi dalam BB  yang
menandai kasus pada FN.
Kalimat Kasus
(8)Mahligai nang ganal diulah ulih ampat urang
patiih...”
‘Mahligai yang besar dibuat oleh  empat orang
patih.....”
nominatif
(9) Inya pang rahatan guring janak di atas puhun
binuang
‘Dia kan sedang beristirahat diatas pohon
binuang.’
lokatif
(10) Raja Pangiran Surianata lawan Putri Junjung Buih
baamanat lawan nang ada barataan.
‘Pangeran Surianata dan Putri Junjung Buih
beramanat kepada semua yang ada’.
datif, ilatif
(11) Mahligai nitu sudah dikakambangi lawan macam-
macam  kakambangan
‘Singgasana itu sudah diberi bunga dengan
bermacam-macam jenis bunga’
instrumentalis
(12) Tumatandi mana pulang ikam balajar pantun nitu? Berasal dari mana lagi kamu belajar pantun nitu. ablatif
(13) Kami sudah maulahakan istana di Candi gasan
kadiaman tuan putri
‘Kami sudah membuatkan istana di Candi untuk
kediaman tuan putri.
akusatif
Pada kasus genetif, BB tidak menggunakan penanda preposisi, tetapi menggunakan Pronomina
yang melekat pada N.
2.3.2Tidak Ada Penanda Katon pada Nomina
Penanda katon (overt maker) adalah penanda pada frasa nomina sebagai fokus dalam kalimat.
(Nurhayani, 2006: ). Fokus pada kalimat telah ditunjukkan dengan letak N yang berada di depan V adalah
N1, N di belakang V adalah N2, dan N yang diikuti dengan N adalah N3. N1 adalah subjek, N2 adalah
objek langsung, dan N3 adalah objek tak langsung seperti pada contoh kalimat (1—9).
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2.3.3 Tidak Adanya Penanda Gender (Jantina) pada Nomina
Tanda jantina diperlukan dalam bahasa untuk menjelaskan identitas N-N dan hubungan N-V.
Kedua tanda ini juga diperlukan untuk memberikan  kejelasan kepada jenis kelas sesuatu kata, kejelasan
kedudukan N-N atau V-nya di dalam kalimat. Di samping  itu, imbuhan penanda jantina juga diperlukan
untuk memadatkan frasa nomina sehingga mudah dipindahkan dalam kalimat. Penanda jantina dan
penyelarasan diperlukan pada bahasa yang berpola N-N-N-nya atau V-nya bebas. BB tidak mengenal
kelamin kata ( penanda jantina) seperti halnya yang terjadi bahasa Melayu Klasik (Van Ophuysen, 1983:
43 dalam Nurhayani). Penunjukan dilakukan dengan kata lakian atau binian pada manusia dan hewan.
(16) Bibinian nitu kaina nang jadi raja putri di banua
naya, banua Nagara
‘Perempuan itu nanti yang menjadi raja putri di banua naya,
banua Nagara Dipa’
(17) Kada lawas limbah nitu ada pulang saikung anak
lalakian nang dibari ngaran Radin Suriawangsa
‘Tidak berapa lama setelah itu ada lagi seorang anak laki-laki
yang diberi nama Raden Suriawangsa
2.3.4 Tidak Ada Persesuaian N1 dan V
Berdasarkan tidak adanya penanda gender atau jantina untuk menandai  kategori N dalam BB
dapat dipastikan bahwa BB tidak mengenal persesuaian (concord) antara N1 dan V. Oleh karena itu, letak
N1 dan V tetap dan tidak bisa dipindah-pindahkan secara bebas.
2.3.5 Adanya Imbuhan Regristasifpada Verba
Ketidakberadaan imbuhan infleksi dalam kalimat BB untuk menandai kategori kata V digantikan
oleh adanya imbuhan registrasi. Adanya ciri-ciri tersebut sebenarnya lebih terkait pada faktor kejelasan
karena sering terdapat kategori kata yang mempunyai akar kata yang sama. Adanya imbuhan lebih sering
berfungsi sebagai penanda kategori kata dalam konstruksi sintaksis yang juga dianggap penting sebagai
penanda identitas suatu kata (Podjosoedarmo, 2004). Imbuhan regristasi yang produktif membentuk verba
dalam BB adalah maN-,dan ba-, -i, -(a)kan, -i(a)kan untuk konstruksi aktif dan di-, ka-/-an, dan ta- untuk
konstruksi pasif (lihat bagian bentuk  pasif).
(18) Akukada hakun mambangunakanikam .....
N1 Sing-S Vtrans        N2-O
‘Saya tidak mau membangunkan kamu...’.
(19) Wayah nitu Si WarikmancariiPipit Dandung
N1-Sing-S      V trans          N2-O
‘Dia memakaikan baju adikku.’
(20) Inyamambajuiakanadingku.
N1-Sing-Pro       Vtrans- N3               N3-Gen
‘Dia memakaikan baju adikku.
(21)  Kaina isuk kitabadapat pulang
N-Plural-Pro      V-Intr
Besok kita bertemu kembali’
(22) Kapalanyababalanghirang saikungan, .......
N1-Gen-S      V-Gen    Adj
‘Kepalanya memiliki belang hitam sendiri,.....’
Pada kalimat  (24-26) di atas, tampak bahwa imbuhan regristasi verba yang berupa simulfiks
maN-/-i, maN-/-(a)kan, dan maN-/-iakan berfungsi membentuk verba transitif. Imbuhan regristasi ba-
berfungsi membentuk verba intransitif seperti tampak pada kalimat (18-20). Khusus verba mancarii pada
contoh (19), merupakan  kasus yang unik. Karena bentuk mancarii tidak lazim dalam bahasa Indonesia,
melainkan mencari dan mencarikan. Pada verba berimbuhan ba- seperti pada kalimat (21-23), verba
bapadah ‘berbicara’, badapat ‘bertemu’ dan babalang ‘memiliki belang’ diikuti nomina tetapi tidak
berfungsi sebagai objek, melainkan pelengkap.
2.3.6 Pengungkapan Aspek dan Modus  sebagai   Penanda Frasa Verbal
Aspek merupakan gejala universal yang terjadi pada semua bahasa di dunia. Aspek adalah cara
memandang struktur temporal intern suatu situasi (Comrie, 1976: 3) dalam  Kaswanti Purwo (1985: 64).
Situasi dapat berupa: keadaan, peristiwa, dan proses. Keadaan sifatnya statis, sedangkan peristiwa dan
proses bersifat dinamis. Sementara itu, Quirk menyatakan bahwa modalitas terdiri atas (1) kemampuan;
(2) izin; (3) keinginan; (4) kemungkinan; dan keharusan (Kaswanti Purwo: 1985:78). Aspek kala yang
diungkapkan dengan  leksikon atau kata –kata tertentu menjadi penanda  frasa verbal. Demikian pula
modus yang terletak di sebelah kiri frasa verbal, menjadi penanda frasa verbal.
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ASPEK MODUS
a)futuritif handak ‘akan’, b) inkoatif mulai ‘mulai’, c) duratif
rahatan ‘sedang’(d) perfektif sudah ‘sudah’, hanyar saja
‘baru saja’, (e) imperfektif balum ‘belum’ (f) frekuentatif
rancak ‘sering’ bahanu’jarang’, suah ‘pernah’,g) habituatif
biasa ‘biasa’dan g) repetitif pulang ‘lagi’, tarus ‘terus’
a) kemampuan/indikatif ‘hakun ‘mau’, b) keizinan bulih
‘boleh’, c) keinginan katuju ‘ingin’, d) kemungkinan mungkin
‘mungkin’dan e) keharusan harus, musti ‘harus’
2.3.7 Keberadaan Bentuk Pasif
Bentuk pasif berperan untuk kepentingan kejelasan fokus informasi dan untuk memadatkan frasa
verbal agar mudah dipindah-pindahkan dalam kalimat (Poedjosoedarmo, 2000c:120). Konstruksi pasif
dapat dilakukan dengan imbuhan regristasi pada bahasa yang memilikinya. Bentuk pasif dalam BB
menggunakan imbuhan di-, ta- dan ka- Bahasa yang-N-nya berjajar tiga memiliki berbagai imbuhan
regristasi bentuk pasif yang beragam. Bentuk-bentuk tersebut bukan hanya untuk kepentingan kejelasan
fokus informasi melainkan juga untuk memadatkan frasa V agar dapat berpindah-pindah dalam kalimat.
(24) Sakali dilihatnya si Japun rahatan taungut saurangan.‘Sekali dilihiatnya si Japun sedang menerawang sendirian’.
(25) Putri Junjung Buih dibawa, diarak sampai ka mahligai... ‘Putri Junjung Buih dibawa , diarak sampai ke singgasana..’
(26) Nyanyian nang diilunakan nitu lacit kadangaran inggat ka buncu hutan ‘Nyanyian yang dialunkan itu sampai kedengaran
hingga ke pelosok hutan.’
2.4 Derajat Keeratan Frasa
BB memiliki frasa yang tidak begitu erat. Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya persesuaian
antara konstituen. Nurhayani (2006:195) menyatakan bahwa dalam bahasa Melayu Klasik, frasa hanya
dipererat oleh adanya ligatur yang dalam kalimat. Yang adalah ligatur yang berfungsi sebagai alat untuk
perluasan ke kanan dalam frasa.(Veerhaar, 1980).
Kondisi semacam ini ternyata juga terjadi dalam BB. Unsur ligatur nang ‘yang’ memiliki
frekuensi kehadiran yang sangat tinggi dalam sebuah paragraf atau wacana. Inilah  ciri khas bahasa
Melayu Klasik yang masih sangat terlihat dalam BB. Dapat diperkirakan, kehadiran ligatur nang ‘yang’
ini membuat klausa menjadi cenderung panjang-panjang.
(27) Ampu Jatmikanang mamimpin nagri nang anyar nitu,maangkatdirinya saurangjadiraja, balalu bagalarMaharaja di C
N                pemerlekat                                                        V            N2
balalu bagalar Maharaja di Candi’..
‘Ampu Jatmika yang memimpin negeri yang baru itu, mengangkat dirinya sendiri  menjadi raja, kemudian bergelar Maha-
raja di Candi’
(28) Wayahari nangsudah ditantuakan nitu,Putri Junjung Buihkaluar tumatandi tangah ulak banyunang babuihAdv      N
pemerlekat                              N 1                       V          Adv    Prep N            pemerlekat                     ‘Saat hari yang
sudah ditentukan itu, Putri Junjung Buih keluar dari tengah putaran air yang berbusa
Selain berfungsi sebagai ligatur nang juga berfungsi sebagai penanda klausa relatif. Seperti
halnya yang tampak pada kedua contoh kalimat tersebut.
3. SIMPULAN
Pengaruh urutan kata (word order)padaperwujudan kata bahasa Banjar adalah sebagai berikut: (1)
BB tidak mengenal penanda kasus. Oleh karena itu untuk menandai kasus pada nomina bahasa MB
menggunakan preposisi; (2) BB tidak mengenal  penanda jantina atau gender. Sebagai gantinya, BB
menambahkan kata lakian atau binian pada nomina sebagai penanda jantina; (3) BB tidak mengenal
penanda aspek dan modus, sebagai gantinya, BB menggunakan    frasa verbal sebagai penanda aspek. dan
modus; (4)BB tidak mengenai persesuaian N dan V, sebagai gantinya, BB menggunakan imbuhan
regristasi untuk menjelaskan fungsi V dan N; dan (5)BB tidak mengenal penanda katon (overt maker),
karena kedudukan N dan V nya sudah jelas.
Derajat keeratan frasa BB menunjukkan bahwa BB memiliki urutan frasa  yang tidak terlalu erat.
Karena FN yang diperlekat dengan ligatur nang ini memiliki intensitas kehadiran tinggi. Ligatur nang
yang banyak digunakan dalam klausa relatif  membuat keeratan frasa menjadi lemah.
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